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ANALISIS KENDALA GURU DALAM MENYUSUN RPP BERBASIS 4C DI 

SD NEGERI KENOKOREJO 4 POLOKARTO 

Abstrak 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah 1) mengetahui bagaimanakah SD N 

Kenokorejo 4 Polokarto dalam menyusun RPP berbasis 4C; 2) untuk mengetahui 

kendala apa saja yang dihadapi guru dalam penyusunan RPP berbasis 4C di SD N 

Kenokorejo 4 Polokarto; 3) untuk mendeskripsikan hasil analisis RPP guru di SD N 

Kenokorejo 4 Polokarto tentang bagaimana kandungan 4C dalam RPP. Jenis dan 

desaian penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Sumber dari penelitian ini adalah guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto yang berjumlah 

3 orang dan kepala sekolah. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Selanjutnya, seluruh data diolah dengan beberapa tahapan analisis deskriptif 

data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam penyusunan RPP berbasis 

4C guru menggunakan RPP yang sudah ada kemudian disesuaikan dengan kondisi di 

sekolah 2) kendala berupa komponen penyusunan RPP berbasis 4C, komponen 

penilaian RPP berbasis 4C, menentukan model pembelajaran yang sesuai, dan  

kurangnya pengetahuan guru dalam 4C. 3) Dalam analisis RPP berbasis 4C beberapa 

RPP unsur 4C masih ada yang belum ditampilkan. Untuk RPP kelas 1 secara 

keseluruhan sudah ditampilkan. Untuk RPP kelas 3 pada unsur communicative dan 

unsur collaborative baik RPP III.1, III.2, dan III.3 belum juga dimunculkan dalam RPP. 

Sedangkan pada RPP kelas V beberapa unsur juga belum ditampilkan seperti unsur 

communicative dan collaborative baik RPP V.1, V.2, dan V.3 belum dimunculkan, 

untuk unsur critical thinking pada RPP V.2 dan V.3 juga belum ditampilkan dalam 

RPP. 

Kata kunci: Kendala, Guru, RPP, 4C 

Abstract 

The objectives of this research were 1) to find out how SD N Kenokorejo 4 Polokarto 

in preparing 4C-based RPPs; 2) to find out what obstacles the teacher faced in preparing 

the 4C-based RPP at SD N Kenokorejo 4 Polokarto; 3) to describe the results of the 

lesson plan analysis of teachers at SD N Kenokorejo 4 Polokarto about how the 4C 

content in the lesson plans. The type and design of the research used in this research is 

descriptive qualitative. The sources of this study were 3 teachers at SD N Kenokorejo 

4 Polokarto and the principal. The data in this study were obtained from interviews and 

documentation. The validity of the data used technical triangulation and source 

triangulation. Furthermore, all data were processed with several stages of descriptive 

data analysis, namely data collection, data reduction, data presentation, then drawing 

conclusions. The results showed that: 1) In preparing 4C-based lesson plans, the 

teacher used existing lesson plans and then adjusted them to conditions in school 2) 

constraints in the form of 4C-based lesson plan components, 4C-based lesson plans 

assessment components, determining appropriate learning models, and lack of teacher 

knowledge in 4C. 3) In the analysis of lesson plans based on 4C, several lesson plans 

for 4C elements are still missing. The lesson plans for class 1 as a whole have been 
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presented. For class 3 lesson plans on the communicative elements and collaborative 

elements, both RPP III.1, III.2, and III.3 have not yet appeared in the lesson plan. 

Whereas in class V lesson plans some elements have also not been displayed, such as 

communicative and collaborative elements, both RPP V.1, V.2, and V.3 have not yet 

been raised, for elements of critical thinking in RPP V.2 and V.3 are also not displayed 

in the RPP. 

Keywords: Obstacles, Teacher, RPP, 4C 

1. PENDAHULUAN  

Pada proses pembelajaran yang dilakukan secara formal maupun non formal digunakan 

untuk menciptakan generasi sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. Dan pada 

pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya suatu perencanaan. Pada 

kenyataannya bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Berdasarkan penyataan Alawiyah 

(2014), bahwa pada tahun kesekian berjalannya kurikulum 2013, banyak ditemukan 

kendala yang cukup besar yang perlu diatasi. Kadek Winaya dkk (2015) RPP adalah 

suatu rencana yang disusun untuk satu kali pembelajaran tatap muka atau lebih. RPP 

disusun melalui silabus untuk merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berbagai sumber penelitian dan pengamatan yang pernah dilakukan, 

masih banyak guru dilapangan yang kurang kompeten dalam melakukan penyusunan 

RPP berbasis 4C.   

Upaya pemerintah dalam meningkatkan profesionalitas guru adalah dengan 

membuat Kelompok Kerja Guru (KKG). KKG sendiri terlaksana berdasarkan 

banyaknya kenyataan hasil-hasil pendidikan di Sekolah Dasar yang masih 

menggambarkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai profesionalitas guru.  

Hal ini tentu menjadi pekerjaan rumah bagi instansi pemerintah agar melakukan 

perbaikan secara menyeluruh tergadap kinerja guru. Guna memenuhi standar guru yang 

berkompeten. 

Komponen RPP sendiri meliputi 1) Identitas mata pelajaran, meliputi satuan 

pendidikan, kelas, semester, program studi, mata pelajaran, dan jumlah pertemuan, 2) 

Standar Komptensi, 3) Kompetensi dasar (KD), 4) Indikator pencapaian kompetensi, 

5) Tujuan pembelajaran, 6) Materi ajar, 7) Alokasi waktu, 8) Metode pembelajaran, 9) 
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Kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup, 10) Penilaian hasil belajar, 11) Sumber belajar. 

 Bariyah (2014) sendiri telah mengungkapkan bahwa dalam suatu keberhasilan 

dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh baik buruknya kualitas suatu perencanaan. 

Begitu juga dengan Hariyanto (2014) yang mengungkapkan bahwa suatu keberhasilan 

dalam pelaksanaan pembelajaran sedikit banyak dipengaruhi oleh pembuatan 

perencanaan. Berdasarkan pemaparan diatas begitu pentingnya perencanaan 

pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 diharapkan dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran juga harus disesuaikan pada pembelajaran abad 21. Oleh 

karena itu pembelajaran harus sudah menerapkan kemampuan 4C (Creative, Critical 

Thinking, Communicative, Collaborative). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memuat 9 komponen utama dan lampiran 

pendukung yang acuannya berdasarkan pertimbangan pada Permendikbud No. 22 

Tahun 2016. Berikut adalah format RPP berdasarkan Kurikulum 2013 revisi 2017 yang 

telah tercantum di Permendikbud No. 22 Tahun 2016 atau Permendikbud No. 103 

Tahun 2014. identitas RPP, rumusan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, model dan metode 

pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, 

penilaian hasil belajar. 

Maka perencanaan yang matang perlu dilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, agar pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif 

dan efisien. Hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan pada tanggal 24 November 

2019 yang disampaikan oleh  kepala sekolah menunjukkan bahwa masih kurang 

maksimal kemampuan guru dalam melakukan penyusunan RPP berbasis 4C (Creative, 

Critical Thinking, Communicative, and Collaborative). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Mawardi (2019) yang menyatakan bahwa kompetensi guru dalam 

menyusun RPP masih rendah, sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan guru tentang 

penyusunan RPP, hal tersebut juga diakibatkan kurang mendapat bimbingan dan 

pelatihan dari instansi terkait. Berdasarkan latarbelakang terbut diatas maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul Analisis Kendala Guru 
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dalam Menyusun RPP Berbasis 4C (Creative, Critical Thinking, Communicative, and 

Collaborative). 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi untuk keperluan peneliti dalam 

melakukan penelitian terhadap suatu masalah. Keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Kemudian, seluruh data diolah dengan tahapan analisis data 

kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penyusunan RPP Berbasis 4C di SD N Kenokorejo 4 Polokarto 

Menurut data yang diperoleh peneliti, semua guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto 

Sukoharjo telah melaksanakan penyusunan RPP. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Kusnandar (2011:263) menyatakan bahwa RPP merupakan langkah 

persiapan yang harus dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. 

Namun berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SD N Kenokorejo 

4 Polokarto, guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto lebih memilih untuk menggunakan 

RPP yang sudah ada kemudian di sesuaikan dengan kondisi sekolah. Hal itu 

dikarenakan keterbatasan waktu yg dimiliki oleh guru dan keterbatasan IPTEK dari 

beberapa guru yg juga dipengaruhi oleh faktor usia. Guru di SD N Kenokorejo 4 

Polokarto sebagian besar telah berusia lanjut dan akan memasuki masa pensiun. Maka 

dalam penyusunan RPP, guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto lebih memilih untuk 

menggunakan RPP yang telah ada dan direvisi dan disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dari 3 guru di SD N 

Kenokorejo 4 Polokarto, fungsi RPP dalam pembelajaran digunakan untuk menjadi 

tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran, RPP juga berfungsi agar kegiatan 

pembelajaran lebih tersistematis, dan memiliki ruang lingkup agar peserta didik aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan menjadi pembatas agar pembelajaran lebih terfokus. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kusnandar (2011:264) dimana fungsi RPP 
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sebagai bahan acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah 

dan berjalan secara efektif dan efisien. 

3.2 Kendala yang Dimiliki Guru dalam Menyusun RPP Berbasis 4C 

Menurut data yang diperoleh peneliti melalui wawancara dan analisis dokumentasi 

RPP bahwa guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto mengalami kendala diantaranya 

adalah penggunaan model pembelajaran yang belum sesuai. Menurut Winaputra 

(2005:3) Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dalam melukiskan 

prosedur secara sistematis dan teroarganisasi untuk membentuk pengalaman belajar 

dalam mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam 

merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Kendala yang dialami guru 

dalam penyusunan RPP berbasis 4C (Communicative, Collaborative, Creativity, and 

Critical Thinking) adalah dalam menentukan model pembelajaran yang tepat dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto sebagian besar 

hanya menggunakan satu model pembelajaran saja. Model pembelajaran yang sering 

digunakan guru dalam pembelajaran adalah model cooperative learning. Guru belum 

mengembangkan wawasan dan pemgetahuannya mengenai model pembelajaran yang 

lainnya. Model pembelajaran berfungsi untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran agar peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Maka 

dalam pemilihan model pembelajaran sangatlah berpengaruh, dan tidak boleh asal.  

Penyusunan Komponen RPP Berbasis 4C 

Guru telah melaksanakan penyusunan RPP berbasis 4C (Communicative, 

Collaborative, Creativity, and Critical Thinking). Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, RPP adalah rencana 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk satu kali pertemuan atau lebih. Namun 

berdasarkan wawancara guru lebih memilih menggunakan RPP yang sudah ada 

kemudian disesuaikan dengan kondisi di SD N Kenokorejo 4 Polokarto. Hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru serta keterbatasannya dalam 

menguasai teknologi atau IPTEK. Guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto sebagian 

besar telah berusia lebih dari 50th, bahkan ada yang akan memasuki masa pensiun. 

Namun dalam penyusunan RPP berbasis 4C (Communicative, Collaborative, 
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Creativity, and Critical Thinking) masih terdapat beberapa komponen yang belum 

sesuai. Hal tersebut sesuai dengan dokumen RPP yang telah peneliti analisis, bahwa 

masihh terdapat beberapa komponen yang belum sesuai bahkan belum tercantum. 

Komponen Penilaian RPP Berbasis 4C 

Kesulitan yang dialami guru dalam melakukan sistem penilaian adalah 

menyusun instrumen penilaian yang sesuai. Ditambah dengan keterbatasan guru dalam 

IPTEK membuat guru hanya bisa mengandalkan RPP yang telah ada sebelumnya. Hal 

ini diperkuat dengan RPP yang peneliti dapatkan, instrumen penilaian hanya 

berdasarkan pada buku pegangan guru atau Buku Guru yang memang didalamnya telah 

memuat instrumen penilaian tanpa dikembangkan oleh guru lagi.  

Tabel 1. Kendala Guru Berdasarkan Studi Dokumentasi RPP 

RPP Kendala 

RPP GI 

Untuk menampilkan 4C nya secara keseluruhan sudah sesuai, unsur 

communicative pada RPP I.1, I.2, dan I.3 (komunikasi reseptif, 

komunikasi lisan, membedakan maksud, menggunakan strategi 

komunikasi, berkomunikasi dengan jelas untuk suatu tujuan, dan 

kemampuan presentasi) sudah terpenuhi secara keseluruhan. Unsur 

creativity pada RPP I.1, I.2, dan I.3 (kelancaran, keluwesan, keaslian, 

merinci, dan berfikir metafora) juga sudah terpenuhi dan dimunculkan 

dalam RPP. Unsur collaborative pada RPP I.1, I.2, dan I.3 (bekerja 

produktif, menunjukan rasa hormat, berkompromi, dan berbagi tanggung 

jawab) sudah dimunculkan dalam RPP. Unsur critical thinking pada RPP 

I.1, I.2, dan I.3 (logic, ketepatan, relevansi, kedalaman, rentang, 

kejelasan, dan akurasi) juga sudah dimunculkan dalam RPP. Dan secara 

keseluruhan sudah terpenuhi. 

RPP GII 

Untuk menampilkan 4C nya belum sepenuhnya dimunculkan, unsur 

communicative pada RPP III.1, III.2, dan III.3 (komunikasi reseptif, 

komunikasi lisan, membedakan maksud, menggunakan strategi 

komunikasi, berkomunikasi dengan jelas untuk suatu tujuan, dan 



7 
 

kemampuan presentasi) belum ada yang dimunculkan. Unsur creativity 

RPP III.1, III.2, dan III.3 (kelancaran, keluwesan, keaslian, merinci, dan 

berfikir metafora) juga sudah terpenuhi dan dimunculkan dalam RPP. 

Unsur collaborative RPP III.2, dan III.3 (bekerja produktif, menunjukan 

rasa hormat, berkompromi, dan berbagi tanggung jawab) sudah 

dimunculkan dalam RPP namun untuk RPP III.1 belum dimunculkan. 

Unsur critical thinking RPP III.1, III.2, dan III.3 (logic, ketepatan, 

relevansi, kedalaman, rentang, kejelasan, dan akurasi) juga sudah 

dimunculkan dalam RPP. Dan secara keseluruhan untuk RPP III.1, III.2, 

dan III.3 belum memunculkan keterampilan communicative, sedangkan 

keterampilan collaborative pada RPP III.1 belum dimunculkan. 

RPP GIII 

Untuk menampilkan 4C nya belum sepenuhnya dimunculkan, unsur 

communicative pada RPP V.1, V.2, danV.3 (komunikasi reseptif, 

komunikasi lisan, membedakan maksud, menggunakan strategi 

komunikasi, berkomunikasi dengan jelas untuk suatu tujuan, dan 

kemampuan presentasi) belum ada yang dimunculkan. Unsur creativity 

pada RPP V.1, V.2, danV.3 (kelancaran, keluwesan, keaslian, merinci, 

dan berfikir metafora) juga sudah terpenuhi dan dimunculkan dalam 

RPP. Unsur collaborative RPP V.1, dan V.2 (bekerja produktif, 

menunjukan rasa hormat, berkompromi, dan berbagi tanggung jawab) 

sudah dimunculkan dalam RPP namun untuk RPP V.3 belum 

dimunculkan. Unsur critical thinking RPP V.1, (logic, ketepatan, 

relevansi, kedalaman, rentang, kejelasan, dan akurasi) juga sudah 

dimunculkan dalam RPP, namun untuk RPP V.2 dan V.3 belum 

dimunculkan. Dan secara keseluruhan untuk RPP V.1, V.2, dan V.3 

belum memunculkan keterampilan communicative, sedangkan 

keterampilan collaborative pada RPP V.3 belum dimunculkan, dan 

keterampilan critical thinking pada RPP V.2 dan V.3 belum 

dimunculkan. 
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3.3 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas I RPP I.I 

Pada RPP guru kelas I RPP I.1 muatan Bahasa Indonesia dan PJOK dengan tema Diriku 

sub tema Aku dan Teman Baru itu secara keseluruhan sudah menampilkan 4C pada 

kegiatan pembelajaran. Keterampilan creative, communicative, collaborative, dan 

critical thinking sudah tercantum pada kegiatan pembelajaran. Keterampilan 

collaborative tertulis pada kegiatan inti bahwa “selesai membaca, guru mengajak siswa 

bermain Cerita Teman untuk mengenal lebih dekat teman barunya. Siswa akan berbagi 

informasi mengenai nama lengkap dan panggilan teman yang duduk di sebelahnya”. 

Keterampilan creative dan communicative digabungkan menjadi satu yaitu “siswa yang 

menerima saputangan mengucapkan terima kasih sebelum dan sesudah teman di 

sebelah kanannya”. Keterampilan critical thinking yaitu “siswa yang lain mendengar 

dan membantu mengoreksi jika ada informasi yang tidak sesuai”. 

3.4 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas I RPP I.2 

Pada RPP guru kelas I RPP I.2 muatan Bahasa Indonesia dan matematika tema Diriku 

sub tema Aku dan Teman Baru secara keseluruhan sudah mencantumkan keterampilan 

critical thinking, collaborative, communicative dan creativity (4C) secara lengkap yaitu 

critical thinking, communicative, collaborative, dan creativity. Keterampilan critical 

thinking pada RPP tercantum “guru meminta siswa mengamati benda-benda di sekitar 

kelas, lalu minta siswa menghitungnya. Berapa banyak meja guru? Berapa banyak meja 

dan bengku siswa? Berapa banyak penghapus papan tulis? Dan seterusnya. Apakah 

kalian sudah bisa menghitung benyaknya benda di kelas”. Keterampilan 

communicative tertulis “guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar konsep 

bilangan 1 sampai dengan 10 dan mengenal lambang bilangan sambil bermain kartu 

bilangan”. Keterampilan creativity tercantum yaitu “guru akan mengundi kelompok 

mana yang memberi soal dan yang menjawab soal. Apabila kelompok yang mendapat 

kesempatan untuk menjawab soal tidak bisa, maka kelompok lain akan berlomba untuk 

menjawab soal tersebut secara berebut”. Keterampilan collaborative tercantum pada 

RPP berupa “guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

mendapakan satu set kartu lambang bilangan dari 1 sampai dengan 10”.  
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3.5 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas I RPP I.3 

Pada RPP guru kelas I RPP I.3 muatan Bahasa Indonesia, Matematika dan PPKn 

dengan tema Diriku sub tema Aku dan Teman Baru itu secara keseluruhan sudah 

menampilkan keterampilan creativity, communicative, collaborative, dan critical 

thinking (4C) pada kegiatan pembelajaran. Keterampilan collaborative tertulis pada 

kegiatan inti bahwa “guru dan siswa lalu bertanya, nama siapakah yang paling susah 

untuk ditebak dan disusun huruf-hurufnya? Mengapa?”. Keterampilan creativity 

tertulis berupa “setiap kelompok diminta membuka buku halaman 30. Mereka melihat 

nama-nama yang hurufnya disusun acak. Bersama teman kelompok, para siswa 

menyusun kembali nama-nama tersebut dengan menggunakan kartu huruf yang telah 

diberikan. Contoh cara mengerjakannya juga telah tersedia di buku siswa halaman 30”. 

Keterampilan communicative tertulis yaitu “guru berkeliling mengamati pekerjaan 

setiap kelompok sambil menanyakan adakah bagian yang sulit dan memerlukan 

bantuan guru”. Keterampilan critical thinking yaitu “siswa diminta untuk belajar dan 

berlatih membilang banyaknya benda yang ada di buku siswa pada halaman 34-35, lalu 

menuliskan lambang bilangnya di kotak yang tersedia”. 

3.6 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas III RPP III.I 

Pada RPP guru kelas III RPP III.1 muatan Bahasa Indonesia, PPKn dan PJOK dengan 

tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup sub tema Pertumbuhan dan 

Perkembangan Manusia itu secara keseluruhan belum menampilkan keterampilan 

creativity, communicative, collaborative, dan critical thinking (4C) pada kegiatan 

pembelajaran. Keterampilan creativity tertulis berupa “siswa menceritakan makanan 

kesukaannya. Mulai dari ciri-ciri, rasa, bentuk, warna, dan alasannya”. Keterampilan 

critical thinking yaitu “siswa mendiskusikan mengenai teks. Teks menjelaskan 

mengenai pentingnya sarapan dengan makanan sehat sebelum pergi ke sekolah”. Untuk 

keterampilan communicative dan collaborative belum ditampilkan dalam RPP III.1 

hanya 2 keterampilan yang baru dimunculkan. 

3.7 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas III RPP III.2 

Pada RPP guru kelas III RPP III.2 muatan Bahasa Indonesia, PPKn dan PJOK dengan 

tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup sub tema Pertumbuhan dan 
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Perkembangan Tumbuhan itu secara keseluruhan belum menampilkan keterampilan 

creativity, communicative, collaborative, dan critical thinking (4C) secara keseluruhan 

pada kegiatan pembelajaran. Keterampilan collaborative tertulis pada kegiatan inti 

bahwa “siswa saling menggali informasi mengenai pengetahuan mereka tentang jenis-

jenis tumbuhan yang berkembang biak dengan biji”. Keterampilan creativity tertulis 

berupa “siswa menuliskan tahapan pertumbuhan tanaman semangka”. Keterampilan 

critical thinking yaitu “siswa mendiskusikan berbagai manfaat bambu”. Untuk 

keterampilan communicative belum ditampilkan dalam RPP III.2 

3.8 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas III RPP III.3 

Pada RPP guru kelas III RPP III.3 muatan Bahasa Indonesia, PPKn dan Matematika 

dengan tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup sub tema Pertumbuhan 

dan Perkembangan Tumbuhan itu secara keseluruhan belum menampilkan 

keterampilan creativity, communicative, collaborative, dan critical thinking (4C) 

secara keseluruhan pada kegiatan pembelajaran. Keterampilan collaborative tertulis 

pada kegiatan inti bahwa “siswa berlatih membaca teks dialog secara berpasangan”. 

Keterampilan creativity tertulis berupa “untuk memantapkan pemahaman mengenai 

perkembangbiakan dengan spora, siswa menuliskan kembali teks dialog yang dibaca 

dalam bentuk cerita”. Keterampilan critical thinking yaitu “siswa berlatih untuk 

menyelesaikan soal-soal pembagian sesuai contoh yang diberikan”. Untuk 

keterampilan communicative belum ditampilkan dalam RPP III.3. 

3.9 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas V RPP V.1 

Pada RPP guru kelas V RPP V.1 muatan Bahasa Indonesia, PPKn dan IPS dengan tema 

Organ Hewan dan Manusia sub tema Organ Gerak Hewan itu secara keseluruhan belum 

menampilkan keterampilan creativity, communicative, collaborative, dan critical 

thinking (4C) secara keseluruhan pada kegiatan pembelajaran. Keterampilan 

collaborative tertulis pada kegiatan inti bahwa “bersama dengan orangtua siswa 

mengamati dan mengidentifikasi kondisi geografis wilayah tempat tinggalnya”. 

Keterampilan creativity tertulis berupa “siswa menuliskan sikap-sikap dalam 

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila 

Pancasila”. Keterampilan critical thinking yaitu “secara interaktif, siswa berdiskusi 
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mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila”. Untuk keterampilan 

communicative belum ditampilkan dalam RPP V.1. 

3.10 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas V RPP V.2 

Pada RPP guru kelas V RPP V.2 muatan Bahasa Indonesia, PPKn dan IPS dengan tema 

Organ Hewan dan Manusia sub tema Organ Gerak Hewan itu secara keseluruhan belum 

menampilkan keterampilan creativity, communicative, collaborative, dan critical 

thinking (4C) secara keseluruhan pada kegiatan pembelajaran. Keterampilan 

collaborative tertulis pada kegiatan inti bahwa “siswa bersama orangtuanya melakukan 

kegiatan mengamati hewan-hewan di sekitar rumah dan mengelompokkan hewan-

hewan mana yang termasuk hewan averbrata”. Keterampilan creativity tertulis berupa 

“siswa menggambarkan atau membuat model sederhana organ gerak siput”. Untuk 

keterampilan communicative dan critical thinking belum ditampilkan dalam RPP V.2. 

3.11 Analisis 4C yang Terkandung dalam RPP Guru Kelas V RPP V.3 

Pada RPP guru kelas V RPP V.3 muatan Bahasa Indonesia, PPKn dan IPS dengan tema 

Organ Hewan dan Manusia sub tema Lingkungan dan Manfaatnya itu secara 

keseluruhan belum menampilkan keterampilan creativity, communicative, 

collaborative, dan critical thinking (4C) secara keseluruhan pada kegiatan 

pembelajaran. Keterampilan creativity tertulis berupa “bersama orangtua, siswa 

mendiskusikan ciri-ciri komik yang baik dan membuat sebuah karya komik yang sesuai 

dengan ciri-ciri yang telah didiskusikan”. Untuk keterampilan communicative, 

collaborative, dan critical thinking belum ditampilkan dalam RPP V.3. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan sebagai bahwa penyusunan RPP di SD N Kenokorejo 4 Polokarto masih 

terdapat kendala. Guru sebenarnya mampu untuk membuat RPP secara mandiri, namun 

berdasarkan penelitian RPP di SD N Kenokorejo 4 Polokarto menggunakan RPP yang 

ada namun direvisi dan disesuaikan dengan keadaan di SD N Kenokorejo 4 Polokarto.  

Guru hanya mengandalkan satu model pembelajaran saja yang memang terbiasa 

menggunakan model cooperative learning. Kedepannya guru diharapkan mampu 

menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran atau mata pelajaran 



12 
 

yang akan diajarkan. Guru sebaiknya mempelajari kembali dan memahami model 

pembelajaran yang lain. Agar tidak selalu terpacu pada satu model pembelajaran saja. 

Guru juga dapat mengikuti pelatihan melalui KKG ataupun kegiatan lain yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dalam penggunaan model pembelajaran yang sesuai, 

agar guru lebih memahami dan dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif serta berbasis pada peserta didik. Hal ini juga agar peserta didik tidak merasa 

bosan dan agar guru juga terus berinovasi dalam pembelajaran.  

Guru tidak melakukan penyusunan RPP secara mandiri, hanya menggunakan 

RPP yang sudah ada kemudian disesuaikan. Tentunya kedepannya guru dapat 

melakukan penyusunan RPP secara mandiri, kemudian guru dapat mengikuti seminar, 

KKG, maupun acara yang lain untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

melakukan penyusunan RPP berbasis 4C (Communicative, Collaborative, Creativity, 

and Critical Thinking). 

Guru belum mampu membuat instrumen penilaian sesuai dengan ketentuan, 

guru masih mengandalkan penilaian berbasis pengetahuan saja. Kedepannya guru 

diharapkan melakukan penyusunan instrumen penilaian sesuai dengan pencapaian 

pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik dengan menggunakan penilaian 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kemudian guru juga dapat mengembangkan 

lagi kemampuannya dengan mengikuti kegiatan seminar, atau KKG agar juga dapat 

meningkatkan profesionaliotas guru dalam membuat rancangan pembelajaran yang 

memudahkan peserta didik memhami dan menghayati pembelajaran. Guru juga 

sebaiknya mengembangkan wawasannya tentang penggunaan MS. Excel agar 

mempermudah guru dalam membuat penilaian. 

Guru belum sepenuhnya paham apa itu 4C dan bagaimana mengimpilkasikan 

dalam pembelajaran. Hal itu tentu menjadi kendala dalam pembuatan RPP berbasis 4C. 

Maka kedepannya guru diberikan pelatihan dan pembekalan dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran. Agar guru memahami 4C secara baik, serta dapat 

mengimplikasikannya ke dalam RPP. Terbukti dari hasil studi dokumentasi RPP bahwa 

4C belum sepenuhnya ditampilkan atau dimunculkan. Selanjutnya, berdasarkan hasil 
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analisis pada dokumen RPP guru di SD N Kenokorejo 4 Polokarto, keterampilan 4C 

pada RPP masih belum sesuai. 
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